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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kata remaja berasal dari bahasa latin “adolescence” yang berarti tumbuh 
ke arah kematangan. Kematangan yang dimaksud bukan hanya kematangan fisik 
saja, tetapi juga kematangan sosial dan psikologis. World Health Organization 
(WHO) menentukan usia remaja antara 10-19 tahun (Kusmiran, 2011). Remaja 
identik dengan pubertas.  Salah satu tanda seorang perempuan telah memasuki 
usia pubertas adalah datangnya menstruasi pertama atau menarche, yang menjadi 
pertanda biologis dari kematangan seksual (Dariyo, 2004). Pada dasarnya usia 
menarche antara satu individu dengan yang lainnya bervariasi. Usia untuk 
mencapai fase terjadinya menarche dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain 
genetik, gizi, sosial, ekonomi, dan lain-lain (Sukarni dkk, 2013). 
Menstruasi merupakan suatu keadaan yang fisiologis, tetapi bisa 
menimbulkan keluhan. Pada saat menstruasi sering muncul keluhan seperti nyeri 
perut bagian bawah, menstruasi yang tidak teratur, nyeri pinggang dan salah 
satunya adalah dismenore (Kasdu, 2005), dimana dismenore yang umum terjadi 
pada usia remaja adalah dismenore primer (Sukarni dkk, 2013). 
Dismenore dilaporkan sebagai keluhan ginekologis yang paling umum dan 
paling sering menyebabkan ketidakhadiran seorang remaja ataupun dewasa dari 
sekolah, kerja, ataupun aktivitas lainnya (French, 2005). Dismenore bukanlah 
suatu penyakit, melainkan suatu gejala yang timbul akibat adanya kelainan dalam 
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rongga panggul dan sangat mengganggu aktivitas wanita, bahkan seringkali 
mengharuskan penderita berisitirahat meninggalkan pekerjaannya berjam-jam 
akibat dismenore (Bobak, 2004). Manifestasi utama pada dismenore adalah nyeri 
kram (tegang) daerah perut yang mulai terjadi pada 24 jam sebelum terjadinya 
perdarahan haid dan dapat bertahan selama 24-36 jam, umumnya intensitasnya 
hanya berlangsung selama 24 jam pertama saat terjadi di perdarahan haid 
(Hendrik, 2006). 
Dismenore merupakan gangguan menstruasi dengan prevalensi terbesar di 
dunia pada remaja, mencapai 89,5%. Berdasarkan studi epidemiologi pada 
populasi remaja di Amerika Serikat, Klein dan Litt (2010) melaporkan prevalensi 
dismenore sebesar 59,7%. Mereka yang mengeluh nyeri berat 12%, nyeri sedang 
37%, nyeri ringan 49%, studi ini juga melaporkan bahwa dismenore menyebabkan 
14% remaja putri sering tidak masuk sekolah. Dismenore yang paling sering 
terjadi adalah dismenore primer, kemungkinan lebih dari 50% wanita 
mengalaminya dan 10-15% diantaranya mengalami nyeri yang hebat yang sampai 
mengganggu aktivitas dan kegiatan sehari-hari (Kurniawati, 2008). Di Indonesia, 
angka kejadian dismenore pada remaja putri pada tahun 2010 sebanyak 64,25% 
terdiri dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder (Santoso, 
2008).  
Dismenore merupakan masalah umum yang menyulitkan dan dapat 
mempunyai dampak pada kesehatan reproduksi wanita. Keluhan dismenore yang 
paling sering mengganggu adalah tidak bisa masuk sekolah dan kehilangan 
kesempatan kerja yang mengharuskan mereka istirahat di tempat tidur dengan 
gejala berat yaitu sebanyak 2-10% penderita (Novia, 2008). 
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Terdapat beberapa faktor resiko yang dapat menyababkan terjadinya 
dismenore yaitu: usia, usia menarche dini, lama menstruasi, riwayat keluarga, 
status gizi, stres, dan kebiasaan olahraga (Sophia, 2013). Usia menarche dini 
merupakan salah satu faktor terjadinya dismenore. Pada dasarnya usia menarche 
satu individu dengan lainnya tidak sama, hal ini karena dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, seperti adanya perbedaan status gizi, status ekonomi, genetik, pendidikan, 
dan juga karena keadaan lingkungan. Menarche yang terjadi lebih awal 
dikarenakan hormon gonadotropin diproduksi sebelum waktunya. Hormon ini 
merangsang ovarium sehingga  mengakibatkan timbulnya  ciri-ciri kelamin 
sekunder dan kemampuan reproduksi terdapat sebelum waktunya (Wiknjosastro, 
2005).  
Menarche yang terjadi pada usia sebelum waktunya dimana organ 
reproduksi belum siap untuk mengalami perubahan dan masih terjadi 
penyempitan pada leher rahim, maka akan timbul rasa nyeri pada saat menstruasi 
(Shanon, 2006). Selain itu, rasa nyeri dan kestabilan emosional pada saat 
menstruasi dipengaruhi oleh kematangan seksual seseorang. Usia menarche dini 
mengindikasikan bahwa seksual yang belum matang, sehingga rentan terhadap 
persepsi nyeri dan belum mampu mengendalikan kestabilan emosional. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Fitriana dan Rahmayani (2013) di Akademi 
Kebidanan Meuligo Meulaboh, diketahui bahwa kejadian dismenore primer 
sebanyak 88,6% dengan usia menarche dibawah 12 tahun. 
Melihat pengaruh usia menarche pada dismenore primer, dimana usia 
menarche remaja generasi saat ini terjadi lebih cepat dibandingkan remaja 
generasi sebelumnya. Usia menarche dini mengindikasikan seksual yang belum 
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matang dimana organ reproduksi belum siap untuk mengalami perubahan yang 
mengakibatkan timbulnya nyeri pada saat menstruasi. Oleh karena itu, penulis 
merasa tertarik untuk meneliti hubungan antara usia menarche dengan kejadian 
dismenore primer, karena remaja perempuan setiap bulannya mengalami siklus 
menstruasi yang memungkinkan untuk terjadinya dismenore sehingga akan 
berdampak pada aktivitas sehari-hari. 
Peneliti memilih siswi kelas XII SMA Negeri 1 Payakumbuh sebagai 
responden karena puncak insiden dismenore primer terjadi pada akhir masa 
remaja dan di awal usia 20-an (Ernawati dkk, 2010). Selain itu, insiden dismenore 
pada remaja di Payakumbuh berdasarkan data yang diperoleh dari RSUD Adnan 
WD Payakumbuh mencapai 40 orang dalam periode 2012-2015, yang 
menyebabkan aktivitas sehari-hari menjadi terganggu. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian ini adalah : Apakah terdapat hubungan antara usia menarche dengan 
kejadian dismenore  primer pada siswi kelas XII SMA Negeri 1 Payakumbuh ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara usia menarche dengan kejadian dismenore 
primer pada siswi kelas XII SMA Negeri 1 Payakumbuh. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui gambaran usia menarche pada siswi kelas XII SMA 
Negeri 1 Payakumbuh. 
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2. Mengetahui gambaran kejadian dismenore primer pada siswi kelas XII 
SMA N 1 Payakumbuh. 
3. Mengetahui hubungan antara usia menarche dengan kejadian 
dismenore primer pada siswi kelas XII SMA Negeri 1 Payakumbuh. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan 
Memberikan pengetahuan yang lebih jelas tentang pengaruh usia 
menarche terhadap kejadian dismenore primer. 
1.4.2 Bagi Perkembangan IPTEK 
Data yang dihasilkan dari peneliti dapat digunakan sebagai referensi dasar 
untuk keperluan penelitian lebih lanjut tentang dismenore primer dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya di masa mendatang. 
1.4.3 Bagi Masyarakat  
Diharapkan dapat menjadi sumber data ilmiah bagi masyarakat terutama 
kalangan remaja putri dan dewasa muda yang menjelaskan hubungan usia 
menarche dengan kejadian dismenore primer. 
 
